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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Belajar 

 

 

Belajar adalah sebuah proses perubahan didalam kepribadian manusia 

dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas 

dan kuantitas tingkah laku sepertii peningkatan kecakapan, pengetahuan 

sikap kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir dan kemampuan-

kemampuan yang lain. Belajar juga merupakan akibat adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. 

 

Menurut Siregar (2010: 1), belajar merupakan sebuah proses yang 

kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, 

sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah 

satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya 

perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 

pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

 

Siregar (2010: 4), belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang di 

dalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah. 

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan, 

b. Adanya kemampuan mengingat dan mereproduks, 

c. Ada penerapan pengetahuan, 

d. Menyimpulkan makna,  
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e. Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan adanya 

perubahan sebagai pribadi. 

 

Dari berbagai pengertian belajar di atas maka, dapat diketahui bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat 

relatif  konstan. Seseorang dikatakan telah belajar kalau sudah terdapat 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai 

akibat dari interaksi dengan lingkungannya. 

 

Teori konstruktivisme merupakan teori belajar yang lebih menekankan 

pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya 

dalam mengkonstruksi pengalaman. Dalam proses belajar biasanya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang pengalamannya 

sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat 

menciptakan belajar yang kondusif. 

 

Menurut Siregar (2010: 39), teori konstruktivisme memahami belajar 

sebagai proses pembentukan konstruksi pengetahuan oleh si pelajar itu 

sendiri. Pengetahuan ada di dalam diri seseorang yang sedang 

mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak 

seorang guru kepada orang lain.  teori belajar konstruktivisme, 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke 

pikiran siswa. 

 

Menurut Piaget dalam Siregar (2010: 39), mengemukakan bahwa 

pengetahuan merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari 

pengalamannya, proses pembentukan berjalan terus menerus dan setiap 

kali terjadi rekonstruksi karena adanya pemahaman yang baru serta 

pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan hasil konstruksi 

(bentukan) orang itu sendiri. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa siswa harus aktif 

secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan 

kematangan kognitif yang dimilikinya. Siswa juga diharapkan dapat 

mengembangkan pengetahuannya berdasarkan setiap pengalaman-

pengalaman baru yang dialaminya. 

 

Menurut Driver dalam Siregar (2010: 39), ciri-ciri belajar berbasis 

konstruktivisme adalah sebagai berikut. 

1. Orientasi, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan memberi 

kesempatan melakukan observasi. 

2. Elisitasi, yaitu siswa mengungkapkan idenya dengan jalan berdiskusi 

menulis membuat poster dan lain-lain.  

3. Restruktirasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain, 

membangun ide baru, mengevaluasi ide baru. 

4. Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi, yaitu ide atau 

pengetahuan yang telah terbentuk perlu diaplikasikan pada 

bermacam-macam situasi. 

5. Review, yaitu dalam mengaplikasikan pengetahuan, gagasan yang 

ada perlu direvisi dengan menambahkan atau mengubah. 

 

Menurut Siregar (2010: 41), peranan guru pada pendekatan 

konstruktivisme ini lebih sebagai mediator dan fasilitator bagi siswa, 

yang meliputi kegiatan-kegiatan berikut ini. 

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 

bertanggung jawab, mengajar atau berceramah bukanlah tugas atama 

seorang guru. 

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan 

gagasannya. Guru perlu menyemangati siswa dan menyediakan 

pengalaman konfli. 

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran siswa 

berjalan atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah 

pengetahuan siswa dapat diberlakukan untuk menghadapi persoalan 

baru yang berkaitan. 

 



14 
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya aliran 

konstruktivisme menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh 

individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna. 

Dalam penerapan teori konstruktivisme kegiatan ditujukan untuk 

membantu siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman yang dialami siswa dalam kehidupannya. Aliran 

konstruktivisme ini juga membuat siswa akan mudah mengingat materi-

materi yang diajarkan guru dan dapat dengan mudah diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.Dengan diterapkannya teori konstruktivisme ini 

juga siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir dari 

pengetahuannya. 

 

2. Berpikir Kritis 

 

 

Slameto (2010: 144) menyatakan berpikir kritis sama pengertiannya 

dengan berpikir konvergen yang berarti berpikir menuju satu arah yang 

benar atau satu jawaban yang paling tepat atau satu pemecahan dari suatu 

masalah. Dengan berpikir kritis dapat membantu siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

Suryosubroto (2009: 193) mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah 

proses mental untuk menganalisis informasi. Informasi didapat melalui 

pengamatan, pengalaman, komunikasi, dan membaca. Peserta didik 

berpikir kritis ditunjukan dengan kemampuan menganalisa masalah 

secara kritis dengan pertanyaan mengapa, mampu menunjukan 

perubahan-perubahan secra detail, menemukan penyelesaian masalah 

yang kurang lazim, memberikan ide yang belum pernah dipikirkan oleh 

orang lain, memberikan argumen dengan perbandingan atau perbedaan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir ke arah yang lebih mendalam. Berpikir kritis 

menuntut siswa dalam kemampuan menganalisa suatu masalah, 

menemukan penyelesaian masalah serta memberikan ide-ide baru yang 

dapat memberikan gambaran baru atas pemecahan suatu masalah. 

  

Dewey dalam Fisher (2009: 2) seorang filsuf, psikolog, dan edukator 

berkebangsaan Amerika, secara luas dipandang sebagai bapak tradisi 

berpikir kritis modern. Ia menamakannya sebagai berpikir reflektif dan 

mendefinisikannya sebagai pertimbangan yang aktif,  persistent (terus-

menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan 

yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasan yang 

mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi 

kecenderungannya. 

 

Tilaar (2011: 11) mengungkapkan bahwa berpikir kritis pada tataran 

psikologis sifatnya deskritif sedangkan pada tataran filosofis mempunyai 

nilai kritikal, artinya, memenuhi suatu standar atau kriteria akseptabilitas 

artinya sesuatu yang dianggap baik, sedangkan menurut Fisher (2009: 2) 

mengungkapkan bahwa berpikir kritis secara essensial adalah sebuah 

proses aktif, proses dimana anda memikirkan berbagai hal secara lebih 

mendalam untuk diri anda, mengajukan berbagai  pertanyaan untuk diri 

anda menemukan informasi yang relevan untuk diri anda, dan lain-lain, 

ketimbang menerima berbagai hal dari orang lain sebagaian besarnya 

secara pasif. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, berpikir kritis dapat diartikan sebagai 

suatu proses untuk mengetahui secara pasti tentang apa yang didapatnya 

serta selalu memberikan alasan dari apa yang diyakininya benar setelah 
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melalui proses pemikiran tentang berbagai hal secara mendalam. Berpikir 

kritis tidak hanya menerima anggapan orang lain begitu saja tanpa di 

ketahui secara pasti bahwa anggapan orang tersebut benar atau tidak. 

 

Fisher (2009: 13) mengatakan bahwa singkatnya, berpikir kritis adalah 

sejenis berpikir evaluatif yang mencakup baik itu kritik maupun berpikir 

kreatif dan yang secara khusus berhubungan dengan kualitas pemikiran 

atau argumen yang disajikan untuk mendukung suatu keyakinan atau 

rentetan tindakan yang akan diambilnya. 

 

Gleser dalam Fisher (2009: 3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai. 

  (1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah 

dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) 

pengetahuan tentang Model-model pemeriksaan dan penalaran yang 

logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menetapkan model-

model tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa 

setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti 

pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa berpikir kritis 

adalah suatu sikap dan keterampilan tentang pengetahuan dan penalaran 

logis dalam mengenal masalah, menemukan, mengumpulkan dan 

menyusun informasi, membuat asumsi, menganalisis dan menarik 

kesimpulan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas. 

 

Paul dalam Fisher (2009: 4) mendefinisikan berpikir kritis adalah mode 

berpikir – mengenai hal, substansi atau masalah apa saja – dimana si 

pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 

terampil struktur-struktur secara melekat dalam pemikiran dan 

menerapkan standar-standar intelektual padanya. 

 

Bidang berpikir kritis telah menghasilkan daftar keterampilan-

keterampialan berpikir yang mereka pandang sebagai landasan untuk 
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berpikir kritis. Glaser dalam Fisher (2009: 7) mendaftarkan kemampuan 

untuk. 

(a) mengenal masalah, (b) menemukan cara-cara yang dapat dipakai 

untuk menangani masalah-masalah itu, (c) mengumpulkan dan menyusun 

informasi yang diperlukan, (d) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai 

yang tidak dinyatakan, (e) memahami dan menggunakan bahasa yang 

tepat, jelas dan khas, (f) menganalisis data, (g) menilai fakta dan 

mengevaluasi pernyataan-pernyataan, (h) mengenal adanya hubungan 

yang logis antara masalah-masalah , (i) menarik kesimpualn-kesimpulan 

dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan, (j) menguji kesamaan-

kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil, (k) 

menyusun kembali pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman 

yang lebih luas; dan (l) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan 

kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Aplle dalam Tilaar (2011: 17) menyatakan ada beberapa pertimbangan 

berpikir kritis merupakan suatu yang penting di dalam pendidikan 

modern sebagai berikut. 

a. Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita 

memberikan penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi 

(respect as person). Hal ini akan memberikan kesempatan kepada 

perkembangan pribadi peserta didik sepenuhnya karena mereka 

merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan hak-haknya dalam 

perkembangan pribadinya. 

b. Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal didalam pendidikan 

karena mempersipkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaan 

bukan berati meberikan kepada mereka sesuatu yang telah siap tetapi 

mengikutsertakan peserta didik didalam pemenuhan perkembangan 

dirinya sendiri dan arah dari perkembangannya sendiri (self-

direction). 

c. Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan 

suatu cita-cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui 

pelajaran ilmu-ilmu eksakta dan kealaman serta mata pelajaran 

lainnya yang secaratradisonal dianggap dapat mengembangkan 

berpikir kritis. 

d. Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan didalam 

kehidupan demokratis. Demokratis hanya dapat berkembang apabila 

wargangaranya dapat berpikir kritis didalam masalah-masalah 

politik, sosial, dan ekonomi. 
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Oleh sebab itu, berpikir kritis adalah hal yang penting dalam pendidikan 

dan harus dimiliki oleh setiap siswa. Melalui berpikir kritis maka seorang 

guru memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir secara aktif. 

Selain itu, melalui berpikir kritislah tidak hanya kebijakan dalam 

pendidikan saja yang dapat diperbaiki tetapi juga berkaitan dengan 

bidang politik, ekonomi dan lain-lain. 

 

Spliter dalam Komalasari (2010: 266) mengemukakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan bernalar dan berpikir 

reflektif yang difokuskan untuk memutuskan hal-hal yang diyakini dan 

dilakukan. Oleh karena itu keterampilan dalam berpikir kritis sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

 

Costa dalam Komalasari (2010: 266) menyatakan bahwa berpikir kritis 

terdiri atas kegiatan atau proses berikut. 

a. Menentukan hukum sebab akiat. 

b. Pemberian makna terhadap sesuatau yang baru. 

c. Mendeteksi keteraturan di antara fenomena. 

d. Penentuan kualitas bersama (klasifikasi). 

e. Menemukan ciri khas suatu fenomena. 

 

Syah (2010: 123) menyatakan berpikir rasional dan kritis adalah 

perwujudan perilaku belajar terutama yang bertalian dengan pemecah 

masalah. Dalam hal berpikir kritis, siswa dituntut menggunakan strategi 

kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecah 

masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. 

 

Zubaedi (2012: 241) mengemukakan ciri orang yang berpikir kritis yaitu. 

1) Mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan, 2) Mencari alasan, 3) 

Mencoba memperoleh informasi yang benar, 4) Menggunakan sumber 

yang dapat dipercaya, 5) Mempertimbangkan keseluruhan situasi, 6) 

Mencari alternatif, 7) Bersikap terbuka, 8) Mengubah pandangan apabila 

ada bukti yang dipercaya, 9) Mencari ketepatan permasalahan dan 10) 
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Sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, tingkat kecanggihan 

orang lain. 

 

Morgan dalam Septiana (2012: 18) mengutip kemampuan berpikir kritis 

yang dikembangkan oleh Komite Berpikir Kritis antar-Universitas 

(Intercollege Committee on Critical Thinking) yang terdiri atas (1) 

kemampuan mendefinisikan masalah, (2) kemampuan menyeleksi 

informasi untuk pemecah masalah, (3) kemampuan mengenali asumsi-

asumsi, (4) kemampuan merumuskan hipotesis, dan (5) kemampuan 

menarik kesimpulan. 

 

Menurut Angelo dalam Filsaime (2008: 81) mengungkapkan bahwa ada 

lima indikator dalam berpikir kritis yaitu. 

1. Keterampilan menganalisis, keterampilan menganalisis merupakan 

keterampilan menguraikan sebuah struktur kedalam komponen - 

komponen agar mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. 

2. Keterampilan mensintesis, keterampilan ini merupakan keterampilan 

yang berlawanan dengan keterampilan menganalisis. Keterampilan 

mensintesis adalah keterampilan menggabungkan bagian-bagian 

menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru. 

3. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan ini 

menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan kritis sehingga 

setelah selesai kegiatan membaca mampu menangkap beberapa 

pokok pikiran bacaan sehingga mampu mempola sebuah konsep. 

4. Keterampilan menyimpulkan, kegiatan akal manusia berdasarkan 

pengertian atau pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat 

beranjak mencapai pengertian (kebenaran) yang baru yang lain. 

5. Keterampilan mengevaluasi atau menilai, keterampilan ini menuntut 

pemikiran yang matang dalam menentuan sesuatu dengan berbagai 

kriteria yang ada. 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan dengan cara tes 

evaluasi kemampuan mendefinisikan masalah, kemampuan menemukan 

cara-cara yang dapat dipakai dalam  menangani masalah-masalah, 

menyeleksi dan menyususun informasi yang diperlukan dan kemampuan 

menarik kesimpulan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas. 
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Kemampuan berpikir kritis juga dapat dilihat dari kemampuan seseorang 

dalam keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis, 

keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan 

menyimpulkan serta keterampilan mengevaluasi dan menilai. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS) 

 

 

Model pembelajaran Think Pair and Share merupakan bagian dari 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman tahun 

1985. Model ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu berpikir (thinking), 

berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing). Siswa akan berpikir secara 

mandiri, menyampaikan ide pikiran kepada pasangannya untuk 

didiskusikan, dan kemudian menyampaikan hasil diskusi ke depan kelas 

(Ibrahim, 2000: 26). 

 

Model pembelajaran Think Pair and Share merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif sederhana. Model ini memberi kesempatan pada 

siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. 

Keunggulan model ini adalah optimalisasi partisipasi siswa (Lie, 2004: 

57). Model pembelajaran Think Pair and Share adalah salah satu model 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menunjukan partisipasi kepada orang lain. 

 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think Pair and Share 

adalah. 

a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
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b. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 

c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan 

hasil diskusinya. 

e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada 

pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan 

para siswa. 

f. Guru member kesimpulan. 

g. Penutup. 

(Mardiana dalam strukturaljabar, 2011.html) 

 

Think Pair and Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 

untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan 

saling membantu satu sama lain (Nurhadi, 2003: 66). Dengan demikian, 

siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran agar dapat memecahkan 

suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.  

 

Tahap utama dalam pembelajaran Think Pair and Share menurut Ibrahim 

(2000: 26-27) adalah sebagai berikut. 

Tahap 1 : Thinking (berpikir) 

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan 

pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau 

isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. 

Tahap 2 : Pairing (berpasangan) 

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk 

mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Dalam 

tahap ini, setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau 

http://www.strukturaljabar.co.cc/2011/10/word-square.html
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hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap 

benar, paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru member 

waktu 4-5 menit untuk berpasangan. 

Tahap 3 : Sharing (berbagi) 

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan 

seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan 

berbagi dalam seluruh kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan 

yang secara sukarela bersedia melaporkan hasil kerja kelompoknya atau 

bergiliran pasangan demi pasangan hingga sekitar seperempat pasangan 

telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

 

Kegiatan “berpikir-berpasangan-berbagi” dalam model Think Pair and 

Share memberikan keuntungan. Siswa secara individu dapat 

mengembangkan pemikirannya masing-masing karena adanya waktu 

berpikir (think time), sehingga kualitas jawaban juga dapat meningkat 

yang dapat mengakibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Menurut Jones (2002: 144), akuntabilitas berkembang karena siswa harus 

saling melaporkan hasil pemikiran masing-masing dan berbagi 

(berdiskusi) dengan pasangannya, kemudian pasangan-pasangan tersebut 

harus berbagi dengan seluruh kelas. Jumlah anggota kelompok yang kecil 

mendorong setiap anggota terlibat secara aktif, sehingga siswa jarang 

atau bahkan tidak pernah berbicara di depan kelas paling tidak 

memberikan ide atau jawaban karena pasangannya. 

 

Ada beberapa alasan mengapa TPS perlu digunakan antara lain. 

a. TPS membantu menstrukturkan diskusi. Siswa mengikuti proses 

yang telah ditentukan sehingga membatasi kesempatan pikirannya 

melantur dan tingkah laku yang menyimpang karena harus melapor 

hasil pemikirannya ke teman-temannya. 

b. TPS dapat meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan 

banyaknya informasi yang dapat diingat siswa. 

c. TPS meningkatkan lamanya “Time On Task” dalam kelas dan 

kualitas kontribusi siswa dalam diskusi kelas. Siswa dapat 

mengembangkan kecakapan hidup sosialnya (Susilo, 2005: 3). 
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Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 

(TPS) adalah. 

a. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena 

secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan 

oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi 

yang diajarkan. 

b. Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat 

dan pemikiran dengan temannya untuk mendapat kesepakatan untuk 

memecahkan masalah. 

c. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan 

tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 

dua orang. 

d. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan seluruh siswa sehingga hasil yang ada menyebar. 

e. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam 

proses pembelajaran (Hartina, 2008: 12). 

 

Kelemahannya model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) adalah 

sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) belum banyak 

diterapkan di sekolah. 

b. Sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru, waktu 

pembelajaran berlangsung guru melakukan intervensi secara 

maksimal. 

c. Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan taraf berpikir anak. 

d. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara 

mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berpikir memecahkan 

masalah secara kelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi 

siswa (Lie, 2004: 28). 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) 

memberikan waktu yang banyak kepada siswa dan pasangannya untuk 

berpikir (think and pair) sebelum berbagi (share) dengan seluruh kelas 

berdasarkan pasangan atau kelompoknya masing-masing. Diharapkan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
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and Share (TPS) tidak hanya membuat aktivitas belajar lebih aktif tetapi 

juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 

 

 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model 

pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin pada tahun 

1996, ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan 

menulis. Alur kemajuan Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa 

dalam berpikir atau dialog dengan dirinya sendiri setelah proses 

membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya 

sebelum menulis, suasana seperti ini efektif jika dilakukan dalam 

kelompok heterogen dengan 3-5 siswa.  

 

Huinker dan Laughlin dalam Yamin (2012: 84) menyatakan bahwa: 

 The think-talk-write strategy builds in time for thought and reflection 

and for the organization of ides and the testing of those ideas before 

students are expected to write. The flow of communication progresses 

from student engaging in thought or reflective dialogue with themselves, 

to talking and sharing ideas with one another, to writing”. Artinya, 

Model pembelajaran Think-Talk-Write membangun pemikiran, 

merefleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian menguji ide tersebut 

sebelum siswa diharapkan untuk menulis. Alur model pembelajaran 

Think-Talk-Write (TTW) dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir 

atau berdialog reflektif dengan dirinya sendiri, selanjutnya berbicara dan 

berbagi ide dengan temannya sebelum siswa menulis. 

 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) didasarkan pada 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Dalam model 

pembelajaran ini siswa didorong untuk berpikir, berbicara, dan kemudian 

menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Model pembelajaran ini 
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merupakan model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir 

dan menulis siswa, dengan menerapakan model pembelajaran ini 

diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terdapat beberapa 

komponen penting yang cukup berperan dalam memperlancar jalannya 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada pembelajaran yaitu. 

a. Guru yang berkompeten dan profesional. 

b. Anak didik yang aktif dalam proses pembelajaran.  

c. Buku bacaan yang sesuai dengan topik materi yang diajarkan dengan 

jumlah yang banyak dan bervariasi. 

d. Beberapa model pembelajaran yang mempunyai peranan cukup 

penting dalam terlaksananya strategi think talk write dalam 

pembelajaran, agar dapat tercapai tujuan yang telah ditentukan.  

 

Peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini, sebagaimana yang 

dikemukakan Silver dan Smith dalam Yamin (2012: 90) adalah. 

a. Mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan, 

menantang setiap siswa berpikir. 

b. Mendengar secara hati-hati ide siswa. 

c. Menyuruh siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan. 

d. Memutuskan apa yang di gali dan di bawa siswa dalam diskusi. 

e. Memutuskan kapan memberi informasi, mengklarifikasi persoalan-

persoalan, menggunakan model, membimbing dan membiarkan 

siswa berjuang dengan kesulitan. 

f. Memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi, dan 

memutuskan kapan dan bagaimana mendorong setiap siswa untuk 

berpartisipasi. 
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Langkah-langkah model pembelajaran tipe Think Talk Write (TTW) 

menurut Yamin (2012: 90) yaitu. 

a. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan 

oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 

b. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 

catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak 

ketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat 

catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (think) pada peserta 

didik. Setelah itu peserta didik berusaha untuk meyelesaikan masalah 

tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik 

dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada 

bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 

c. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 

d. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 

membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini 

mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri, untuk 

menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui 

interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan 

solusi atas soal yang diberikan. 

e. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 

pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan 

keterkaitan konsep, model, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) 

dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu peserta didik 

menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi. 

f. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 

sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 

g. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa 

atau satu orang peserta didik sebagai perwakilan kelompok untuk 

menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 

 

Manfaat model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat membantu siswa 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman 

konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan 

tau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa 
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saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

b. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat melatih siswa 

untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara 

sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan 

membantu siswa untuk mengkomunikasikan idenya dalam bentuk 

tulisan. 

(Muchlisin dalam academia.edu, 2014.html) 

 

 Kelebihan dari model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini yaitu. 

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 

memahami materi ajar. 

b. Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan 

ketrampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 

d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri.  

(Muchlisin dalam academia.edu, 2014.html) 

 

Kelemahan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah sebagai 

berikut. 

a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang 

mampu. 
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b. Guru harus benar–benar menyiapkan semua media dengan matang 

agar dalam menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) tidak mengalami kesulitan. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir, berbicara serta menulis. 

Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Talk Write (TTW) ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada siswa serta dapat meningkatkan keaktifan dalam proses 

pembelajaran. 

  

5. Minat Belajar 

 

 

Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat 

besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 

minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa 

minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Pengertian minat 

secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli, di antaranya yang 

dikemukakan oleh Djaali (2012: 121) yang mengemukakan bahwa minat 

adalah sesuatu yang dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, 

dapat pula dilakukan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

 

Menurut Sadirman (2004: 85) minat belajar mempunyai fungsi untuk (a) 

mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi, (b) menentukan arah perbuatan, yakni ke arah 

tujuan yang hendak dicapai, dan (c) menyeleksi perbuatan, yaitu 

menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi 
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guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  

 

Hamalik (2011: 158) berpendapat bahwa “Minat adalah perubahan energi 

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 

dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Tanpa adanya tujuan, orang tidak 

akan berminat untuk berbuat sesuatu. Seorang siswa melakukan kegiatan 

belajar selalu mempunyai tujuan mengapa ia melakukan kegiatan belajar 

tersebut. Oleh karena itu, minat merupakan faktor penting dalam kegiatan 

belajar. Adanya minat diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

memuaskan dalam setiap kegiatan. Dari pendapat para ahli dapat 

disimpulakan bahwa minat adalah kecendrungan seseorang tehadap suatu 

kegiatan yang diekspresikan melalui aktivitas untuk dapat menunjukan 

kesukaan terhadap suatu hal dari pada hal lainnya. 

 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2010: 21). Sedangkan menurut Syah (2010: 68) 

belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkahlaku individu yang 

relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dari definisi di atas dapat 

dinyatakan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. 

 



30 
 

Menurut Sardiman (2004: 83) mengemukakan ciri-ciri seseorang yang 

memiliki minat tinggi yaitu berupa; (1) tekun dalam menghadapi tugas 

(dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah 

berhenti sebelum selesai), (b) ulet menghadapi kesulitan tidak (tidak 

lekas putus asa), (c) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah, (d) lebih senang bekerja mandiri, (e) cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin (hal-hal yang berifat mekanis, berulang-ulang begitu 

saja sehingga kurang kreatif), (f) dapat mempertahankan pendapatnya 

(kalau sudah yakin akan sesuatu), (g) tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini itu, dan (h) senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

Tingkah laku siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat 

mengindikasikan akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu 

atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. 

Ketertarikan siswa inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat 

belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Syah (2010: 163) bahwa “Minat 

belajar adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu”. Sedangkan menurut Hamalik (2011: 110) 

yang menyatakan bahwa belajar tanpa adanya minat kiranya sulit untuk 

mencapai keberhasilan secara optimal. 

 

Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap objek atau sesuatu 

kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya 

perhatian, dan keaktifan berbuat. Dari pendapat para ahli di atas dapat 

diketahui bahwa minat belajar akan timbul apabila mendapatkan 

rangsangan dari luar dan kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu 

bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang senang apabila ia 

terlibat aktif didalamnya, perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau 

berasal dari objek yang menarik. 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diketahui bahwa minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal yang dilakukan seseorang secara sadar untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku baru sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Diharapkan dengan adanya 

minat belajar yang tinggi siswa mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis serta lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

 

Penelitian yang relevan digunakan untuk membandingkan hasil penelitian 

penulis dengan penelitian terdahulu maka dibawah ini penulis akan 

menuliskan beberapa penelitian yang relevan yang ada kaitannya dengan 

pokok masalah. 

 

No Penuis Judul Hasil Penelitian 

1 Ike Dewi Septiana 

(2012) 

Studi Perbandingan 

Hasil Belajar Fisika dan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Antara Model 

Pembelajaran PBI 

dengan Inkuiri 

Terbimbing siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 

Metro Tahun Pelajaran 

2011/2012 

Hasil belajar siswa 

pada model 

pembelajran PBI  lebih 

tinggi dibandingkan 

dengan model IT. 

Dengan nilai rata-rata 

hasil belajar model 

pembelajaran PBI 

76,83 dan nilai rata-rata 

model pembelajaran IT 

67,59. Kemampuan 

berpikir siswa pada 

model pembelajaran 

PBI lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

model pembelajaran IT. 

Dengan nilai rata-rata 

      Tabel 1. Penelitian yang Relevan 
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kemampuan berpikir 

kritis model 

pembelajaran PBI 

79,83 dan nilai rata-rata 

IT 67,93. 

2 Eka Noviyanti 

(2012) 

Studi Perbandingan 

Hasil Belajar IPS 

Terpadu dengan 

Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw 

dan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TPS 

dengan Memperhatikan 

Minat Belajar pada 

Siswa Kelas IX 

Semester Genap SMP 

Negeri 7 Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 2011/2012 

(1) pada pengujian 

hipotesis pertama 

diperoleh Fhitung 

5,039>Ftabel 4,11 dan 

terlihat dari hasil 

belajar IPS Terpadu 

dengan menggunakan 

model jigsaw 81,30 

lebih tinggi 

dibandingkan siswa 

yang diajarkan 

menggunakan model 

pembelajaran koperatif 

tipe TPS 76,15. 

(2) pada pengujian 

hipotesis kedua 

diperoleh Thitung 

2,198>Ttabel 2,101 dan 

terlihat dari hasil 

belajar IPS Terpadu 

siswa yang meiliki 

minat belajar tinggi 

dengan menggunakan 

model jigsaw 83,50 

lebih tinggi 

dibandingkan siswa 

yang diajarkan 

menggunakan model 

pembelajaran koperatif 

tipe TPS 76,70. 

(3) pada pengujian 

hipotesis ketiga 

diperoleh Thitung 

1,248>Ttabel 2,101 dan 

terlihat dari hasil 

belajar IPS Terpadu 

siswa yang memiliki 

minat belajar rendah 

dengan menggunakan 

model jigsaw 73,10 

lebih rendah 

       Tabel 1 (Lanjutan) 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (variabel 

bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Dimana dalam penelitian ini 

ada dua variabel independen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair and Share (X1) dan Think Talk Write (X2). Variabel dependennya 

adalah kemampuan berpikir kritis (Y) melalui penerapan model pembelajaran 

tersebut. Minat belajar siswa sebagai variabel moderator dalam mata 

pelajaran IPS Terpadu. 

dibandingkan siswa 

yang diajarkan 

menggunakan model 

pembelajaran koperatif 

tipe TPS 77,70. 

3 Karsini Paidi 

(2014) 

Pengaruh Penggunaan 

Model Think Talk Write 

(TTW) Terhadap 

Peningkatan 

kemampuan Berpikir 

Kritis Sejarah Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 2 

Kotabumi Semester 

Ganjil (Tahun Pelajaran  

2013/2014) 

Hasilnya bahwa ada 

pengaruh penggunaan 

yang signifikan Model 

Think Talk Write 

(TTW) terhadap 

peningkatan 

kemampuan berpikir 

kritis sejarah siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 

Kotabumi Semester 

Ganjil (Tahun 

Pelajaran 2013/2014), 

dengan hasil 

perhitungan sebesar 

Fhitung = 24,158 > Ftabel 

= 3, 99. Tingkat 

signifikansi dari 

penggunaan model 

pembelajaran TTW 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis kuat, 

cukup atau sedang 

yaitu pada r = 0,512. 

       Tabel 1 (Lanjutan) 
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1. Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair and Share (TPS) dan Think Talk Write (TTW) 

 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama 

antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajarann. 

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kesamaan dalam langkah 

pembelajaran, diantaranya dalam cara menentukan kelompok heterogen 

yang berdasarkan dari kemampuan, akademis, jenis kelamin yang 

berbeda. Dua jenis model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian 

ini yaitu kooperatif tipe Think Pair and Share dan Think Talk Write.  

 

Model pembelajaran Think Pair and Share terdiri dari tiga tahap kegiatan 

siswa yang menekankan pada apa yang dikerjakan siswa pada setiap 

tahapannya. Tahap yang pertama adalah berpikir (think). Pada tahap ini, 

guru mengajukan pertanyaan yang terkait dengan pelajaran dan siswa 

berpikir sendiri mengenai jawaban tersebut. Waktu berpikir ditentukan 

oleh guru. Pada tahap selanjutnya, siswa berpasangan (pair) dengan 

temannya dan mendiskusikan mengenai jawaban masing-masing. Pada 

tahap terakhir, siswa berbagi (share) yaitu guru meminta pasangan-

pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan teman sekelas 

secara keseluruhan untuk mengungkapkan mengenai apa yang telah 

mereka diskusikan. Dengan demikian, diharapkan siswa lebih bisa 

memahami konsep, menambah pengetahuannya serta dapat menemukan 

kemungkinan solusi dari permasalahan. 
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Model pembelajaran Think Talk Write terdiri dari empat tahap kegiatan 

siswa yang menekankan apa yang diikerjakan siswa pada setiap 

tahapnya. Tahap yang pertama adalah berpikir (think) dapat dilihat dari 

proses membaca suatu teks LKS mata pelajaran IPS Terpadu kemudian 

membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini siswa secara 

individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), 

membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang 

diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya 

sendiri. Setelah tahap think selesai, dilanjutkan dengan tahap berikutnya 

talk yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa 

yang mereka pahami. Tahap berkomunukasi (talk) pada model 

pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Tahap 

write yaitu menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang disediakan 

(LKS). Tahap terakhir dari model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

adalah presentasi. 

 

Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat berbagi pendapat dalam ruang 

lingkup yang lebih besar yaitu dengan teman satu kelas. Setelah selesai 

presentasi, kemudian dibuka forum tanya jawab dimana semua siswa 

berhak mengajukan pertanyaan atau pendapat yang sifatnya mendukung 

jawaban ataupun menyanggah jawaban temannya yang presentasi. 

Setelah tanya jawab selesai, dilakukan sebuah penyimpulan bersama 

tentang materi yang dipelajari. Pada model pembelajaran Think Pair and 

Share dilakukan secara berdiskusi dan berpikir sendiri dengan teman lalu 

dipresentasikan didepan kelas. Sedangkan, pada model Think Talk Write 
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dilakukan secara berdiskusi dan berpikir sendiri kemudian hasil diskusi 

ditulis lalu dipresentasikan didepan kelas, hal ini dapat memicu siswa 

untuk bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan setiap tugasnya. Pada 

saat presentasi siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih 

mendominasi di kelas, sehingga terdapat perbedaan dalam kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran Think Pair and Share 

dibandingkan dengan model pembelajaran Think Talk Write. Perbedaan 

ini terjadi karena langkah-langkah yang dilakukan pada kedua model 

pembelajaran tersebut berbeda serta perbedaan aktivitas belajar yang 

terjadi pada saat model pembelajaran tersebut diterapkan di dalam kelas. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa yang Memiliki Minat 

Belajar Rendah yang Menggunakan Model Pembelajaran Tipe TPS 

Lebih Tinggi Dibandingkan dengan yang Menggunakann Model 

Pembelajaran Tipe TTW. 

 

 

Pemahaman siswa dapat diperoleh dari pembelajaran dan dapat dilihat 

dari aktivitas serta kemampuan berpikir kritis siswa. Aktivitas belajar 

pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS), 

bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah siswa harus 

mempersiapkan diri secara optimal karena siswa dituntut untuk berpikir 

dan menyelesaikan masalah serta harus dapat menjelaskan atau 

mempresentasikan secara individu. 

 

Aktivitas belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah pada model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini, akan merasa sulit 

menyesuaikan diri, siswa dituntut untuk memahami materi atau harus 
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bisa menguasai materi yang diberikan, siswa harus berpikir dan 

memecahkan masalah sesuai kemampuan yang mereka miliki, siswa 

hurus menuliskan hasil diskusi kelompok secara individu serta harus 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Diduga 

kemampuan berpikir kritis pada siswa yang memiliki minat belajar 

rendah yang menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share 

(TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW). 

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa yang Memiliki Minat 

Belajar Tinggi yang Menggunakan Model Pembelajaran Tipe TPS 

Lebih  Rendah Dibandingkan dengan yang Menggunakann Model 

Pembelajaran Tipe TTW. 

 

 

Aktivitas belajar pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

and Share (TPS), bagi siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan 

berkemampuan untuk menguasi materi terkadang masih kurang terbiasa 

dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya dan tidak 

menyadari bahwa temannya yang memiliki minat belajar rendah akan 

berusaha memahami materi secara maksimal. 

 

Aktivitas belajar siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW), siswa yang memiliki minat 

belajar tinggi akan lebih aktif dalam diskusi pemecahan masalah, siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi akan semakin memahami materi dan 

semakin baik pengetahuannya karena ia memiliki ketertarikan yang 

tinggi terhadap materi diskusi pemecahan masalah yang diberikan oleh 
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guru. Diduga kemampuan berpikir kritis pada siswa yang memiliki minat 

belajar tinggi yang menggunakan model pembelajaran Think Pair and 

Share (TPS) lebih rendah dibandingkan dengan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW). 

 

4. Ada Interaksi antara Model Pembelajaran Kooperatif dengan Minat 

Belajar Siswa pada Kemampuan Berpikir Kritis 
 

 

Jika pada model pembelajaran kooperatif tipe  Think Pair and Share 

(TPS), siswa yang memiliki minat belajar rendah dalam pelajaran IPS 

Terpadu kemampuan berpikir kritisnya lebih baik dari pada siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi, dan jika model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW), siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

kemampuan berpikir kritisnya lebih baik dari pada siswa yang memiliki 

minat belajar rendah, maka terjadi interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif dan minat belajar. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Model Pembelajaran 

    TPS        TTW 

     Minat Tinggi      Minat Rendah 

     BK Rendah     BK Tinggi 

      Minat Tinggi      Minat Rendah 

       BK Tinggi       BK Rendah 

    Gambar 1. Paradigma Penelitian 
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D. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 

pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair and Share (TPS) dibandingkan yang pembelajarannya  

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW). 

2. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang memiliki minat belajar 

rendah yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Think 

Pair and Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan yang pembelajaannya 

menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). 

3. Kemampuan berpikir kritis pada siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Think 

Pair and Share (TPS) lebih rendah dibandingkan yang pembelajarannya 

menggunakan model koopratif tipe Think Talk Write (TTW). 

4. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan minat belajar 

siswa pada kemampuan berpikir kritis.  

 

 

 

 

 


